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Dokumen Agenda 21 Indonesia menyajikan informasi yang komprehensif di setiap bidang yang berkaitan
dengan lingkungan dan pembangunan mulai dari permasalahan yang ada sampal dengan tugas dan fungsi
para pengelola lingkungan dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan.
Kerjasama dan koordinasi yang terus menerus dari masing-masing pihak akan menghasilkan kesepakatan-
kesepakatan akan tanggung jawab masing-masing peran dalam mewujudkan pembangunan berkel anjutan
yang berwawasan lingkungan di Indonesia.

<br><br>

Konsep ini dikembangkan seiring dengan perkembangan industri sebagai salah satu strategi pembangunan
yang membawa dampak tersendiri terhadap masyarakat, baik secara sosial ekonomis, maupun secarafisik
seperti kondisi lingkungan hidup berubah, terutama terhadap masyarakat sekitar di mana industri tersebut
berada, yaitu masyarakat desa Cintamulya, Kecamatan Cikeruh, Kabupaten Sumedang, Propins Jawa Barat.
<br><br>

Industrialisasl sebagai salah satu strategi dalam pembangunan, dilihat pada tatanan makro telah memberikan
kontribusi yang besar terhadap ekonomi sosial. Sehingga sektor industri saat ini dipercaya sebagal sektor
andalan motor pertumbuhan yang menjadi orientasi pembangunan saat ini. Dipilihnya sektor industri
sebagal motor pembangunan, secara otomatis melahirkan banyak kebijakan yang lahir dengan tujuan untuk
mendorong dan menciptakan iklim bagi semakin berkembangnya sektor ini.

<br><br>

Ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat |ndonesia dan peningkatan daya saing nasional guna
menghadapi eraglobalisasi ekonomi telah mencuatkan konsep kemitraan antara usaha besar dan usaha kecil,
Diharapkan kemitraan usaha dapat mengurangi berbagai inefisiensi yang terjadi akibat kesenjangan skala
usaha besar-kecil. Kemitraan sendiri secara sederhana dapat digambarkan semacam persetujuan antara dua
pihak yang mempunyai kebutuhan saling mengisi dan bekerja sama, demi kepentingan keduanya atas
prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Kemitraan tercipta karena pihak
satu memerlukan sumber-sumber yang dimiliki oleh pihak lain atau pihak kedua untuk memajukan usahanya
dan sebaliknya. Sumber-sumber tersebut antara lain meliputi modal, tanah, tenaga kerja, akses terhadap
teknologi baru, kapasitas pengolahan, dan outlet untuk pemasaran hasil produksi.

<br><br>

Jadi, tujuan penyusunan Agenda 21 Indonesia digunakan sebagal salah satu referensi di dalam perencaanan
pembangunan dan dengan pola kemitraan ini, makin jelas saja bahwa posisi Agenda 21 Indonesia amat
penting di dalam upaya pel aksanaan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan.
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